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ABSTRAK 
Komplikasi hipertensi merupakan masalah kesehatan masyarakat yang menyebabkan 9,4 juta 
kematian setiap tahun. Komplikasi hipertensi dapat mengakibatkan kecacatan dan kematian, serta 
menurunkan kualitas hidup pasiennya. Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor risiko kejadian 
komplikasi pada pasien prolanis hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Tamalanrea Kota Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan desain case control study. Sampel penelitian 
ini berjumlah 104 pasien prolanis hipertensi, termasuk 52 pasien prolanis hipertensi yang mengalami 
komplikasi. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara exhaustive sampling pada kelompok kasus. 
Sedangkan pada kelompok kontrol dilakukan matching dengan kelompok kasus berdasarkan 
kelompok umur. Analisis data menggunakan uji risk estimate (odds ratio). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan pengobatan (OR=2,62; 95%Cl=1,17-5,86) dan pemeriksaan 
rutin tekanan darah (OR=2,51; 95%Cl=1,11-5,70) merupakan faktor risiko kejadian komplikasi. 
Sedangkan lama hipertensi (OR=1,59; 95%Cl=0,73-3,46) merupakan faktor risiko yang tidak 
signifikan secara statistik. Kesimpulan penelitian ini adalah tingkat kepatuhan pengobatan dan 
pemeriksaan rutin tekanan darah merupakan faktor risiko kejadian komplikasi pada pasien prolanis 
hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Tamalanrea Kota Makassar. 
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